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Abstrak
 

Kabupaten Brebes memiliki garis pantai sepanjang 73 km, lima kecamatan yang mengalami abrasi seluas

2.115,39 ha dan akresi seluas 2.905,29 ha. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat

resiliensi masyarakat, perubahan garis pantai,  dan menyusun konsep resiliensi masyarakat dalam

pengelolaan abrasi dan banjir rob. Metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif digunakan untuk

mengetahui tingkat resiliensi masyarakat  dan  analisis overlay menggunakan perangkat lunak ArcGIS untuk

mengetahui tingkat perubahan garis pantai. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa resiliensi masyarakat

berada pada tingkat yang baik, aspek pemulihan pasca bencana menunjukkan nilai indeks resiliensi 3.86

atau 77,21%. Tingginya tingkat resiliensi ini mampu meningkatkan pendapatan masyarakat secara

berkelanjutan. Perubahan garis pantai Desa Kaliwlingi dari tahun 2006 ke 2021 bersifat pluktuatif dengan

total penambahan daratan sebesar 79,40 ha serta luasan hutan mangrove baru yaitu 280 ha. Resiliensi

masyarakat yang dibangun melalui hubungan sosial masyarakat yang baik dan terorganisir menjadi modal

dalam pengelolaan abrasi dan banjir rob. Pembekalan pengetahuan dan keterampilan serta dukungan

infrastruktur fisik diperlukan untuk menahan laju abrasi dan banjir rob yang sangat tinggi dalam rangka

meminimalisir dampak kerugian yang ditimbulkan

......The northern coastal area of Brebes Regency with 73 km length of coastline which is divided into five

sub-districts have experienced abrasion an area of 2,115.39 ha. At the same time it, accretion occured with

total 2,905.29 ha.  The purpose of this study was to determine the level of community resilience, shoreline

changes after, and the concept of community resilience to abrasion and tidal flooding.  Quantitative

approach is used to determine the level of community resilience and overlay analysis using ArcGIS software

to determine the level of shoreline change.  From the results of the study, it was concluded that the resilience

of the people was at a good level, especially from the post-disaster recovery aspect with a resilience index

value of 3.86 or 77.21%. This high level of resilience is able to increase people's income in a sustainable

manner. The change in the coastline of Kaliwlingi Village has experienced additional land in a period of 15

years from 2006 to 2021 with total area of 79.40 ha and has succeeded in creating 280 ha of new mangrove.

Community resilience that is built through good and organized community social relations becomes the

capital in the management of abrasion and tidal flooding. Provision of knowledge and skills, as well as

physical infrastructure support, is needed to withstand the very high rate of abrasion and tidal flooding to

minimize the impact of losses caused.
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